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Technological developments are increasing rapidly, encouraging
industry players to innovate in the field of technology, one of which is
online shopping transactions, namely Online shopping. There are many
online shops present, one of which is Tokopedia. Tokopedia is still one
of the online shops that are popular with consumers. This is inseparable
from the role of consumers in purchasing decisions which are quite high.
Purchasing decisions are one of the most important factors in marketing
management because purchasing decisions are the basis for the birth of
a purchase. And sampling by sampling technique, namely accidental
sampling based on the formula proportion of sampling. Data collection
includes observation, distribution of questionnaires and literature study.
This study aimed to determine the effect of Perceived Usefulness and
Perceived Convenience on the Buying Decision of the Tokopedia Online
Shop. The research approach used in this study is a quantitative
approach with a total sample of 100 respondents. Perceived usefulness
has a significant and partially positive effect on purchasing decisions at
Tokopedia. Perceived convenience has a significant and partially
positive effect on purchasing decisions at Tokopedia. Adjusted R Square
calculation results show that 46.9% of Purchasing decisions can be

influenced by Perceived usefulness and Perceived Convenience.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi yang sangat cepat di seluruh dunia
membuka peluang bagi para pelaku usaha untuk
mengembangkan kegiatan bisnis melalui media
elektronik yang diprediksi akan menjadi model
bisnis besar di masa depan (Widanengsih and
Yusuf 2022). Salah satu -business yang paling
dikenal publik adalah kegiatan perdagangan secara
elektronik atau yang dikenal dengan istilah e-
commerce (Halik 2020). Fenomena e-commerce
saat ini yang mulai berkembang dengan pesat di
Indonesia adalah dengan munculnya situs jual beli
online, melalui situs jual beli online, seorang
pengusaha dapat menjangkau target market yang
lebih luas disertai biaya yang lebih murah jika
dibandingkan dengan menggunakan cara biasa
secara offline (Al-Maghrabi et al. 2011; Suherman
et al. 2022).

Pemanfaatan teknologi sebagai sarana untuk
menggali informasi yaitu dengan melalui internet.
Internet merupakan wadah secara global manusia
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modern untuk saling bertukar informasi dan
menjadi  sumber  informasi(Alyusi  2019).
Informasi digital dapat diperoleh secara singkat
dan biaya yang murah. Internet telah menciptakan
sebuah dunia ekonomi yang baru,berkembangnya
teknologi internet menimbulkan dampak pada
beberapa aspek kehidupan, tidak terkecuali
perkembangan dunia bisnis dan pemasaran (Fonna
2019). Perdagangan melalui internet dikenal
dengan nama  e-commerce.  E-commerce
menyediakan cara cepat dan nyaman bertukar
barang dan jasa baik secara regional maupun
global.

Tren belanja online mulai diminati karena
proses keputusan belanja online tidak serumit
keputusan pembelian offline. Belanja online
memang memudahkan dan menghemat waktu,
menghemat  biaya  dibandingkan  belanja
tradisional. Proses keputusan belanja online adalah
pencarian informasi, membandingkan alternative
yang ada, dan pengambilan keputusan. Pada tahap
pencarian informasi, konsumen akan mencari



referensi secara online dari jejaring sosial
(Prathamayoga 2016). Teknologi informasi yang
kompleks dan unsur ketidakpastian membentuk
sikap untuk mencoba menggunakan teknologi
informasi baru sebelum memulai usaha untuk
menggunakannya. Sikap terhadap penggunaan ini
akan membentuk keyakinan menggunakan
teknologi informasi(Simarmata et al. 2020).

Salah satu pendekatan yang digunakan untuk
melihat kemudahan suatu teknologi adalah
Technology Acceptance Model (TAM). Model
TAM yang mengadaptasi model TRA (Theoryof
Reasoned Action). Perbedaan mendasar antara
TRA dan TRAM adalah penempatan sikap-sikap
dari TRA, dimana TAM memperkenalkan dua
variabel kunci, vyaitu perceived usefulness
(kegunaan) dan perceived ease of use (persepsi
kemudahan penggunaan) yang memiliki relevansi
pusat untuk memprediksi sikap penerimaan
pengguna (Acceptance of IT) terhadap teknologi.
Ada dua variabel penting yang menentukan
penerimaan terhadap teknologi informasi yakni
kegunaan dan kemudahan. Dalam hal ini TAM
menawarkan suatu penjelasan yang kuat dan
sederhana untuk penerimaan teknologi dan
perilaku para penggunanya (Venkatesh et al.
2003).

Model penerimaan teknologi (TAM)
memiliki dua variabel eksternal yaitu persepsi
kemudahan penggunaan , dan kegunaan yang
dirasakan yang akan mempengaruhi penerimaan
teknologi  internet.  Persepsi  kemudahan
penggunaaan (perceived ease of use) didefinisikan
sebagai tingkatan pengguna percaya bahwa
teknologi atau sistem dapat digunakan dengan
mudah dan bebas dari masalah, kemudian persepsi
kegunaan yang dirasakan (perceived usefulness)
didefinisikan sebagai tingkatan kepercayaan
pengguna bahwa menggunakan teknologi atau
sistem tertentu akan meningkatkan prestasi kerja
pengguna tersebut (Davis 1989).

TAM dikembangkan dari Theory of
Reasoned Action merupakan model yang paling
banyak digunakan dalam penelitian sistem
informasi (Ajzen 1991). Penggunaan Technology
Acceptance Model (TAM) dalam penelitian ini
dilandasibahwa secara empiris TAM yelah
terbukti dapat memberikan gambaran tentang
aspek perilaku pengguna komputer (Widanengsih
and Yusuf 2022), dimana banyak pengguna
komputer dapat dengan mudah menerima
teknologi informasi karena sesuai dengan apa yang
diinginkannya. Para pakar ahli meyakini bahwa
untuk membuat suatu teknologi bisa diterima
dengan baik oleh konsumen untuk mau
mengadopsi  suatu teknologi tersebut, maka
teknologi tersebutharus memenuhi syarat model
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penerimaan teknologi (Sani et al. 2020).

Berbelanja secara online kini menjadi
suatu fenomena teknologi terbaru yang sedang
menjadi tren di masyarakat dunia. Belanja online
adalah suatu bentuk perdagangan elektronik
dimana kosumen langsung membeli barang atau
jasa dari seorang penjual melalui internet tanpa
layanan perantara (Widanengsih 2020). Situs jual
beli online, sangat bermanfaat untuk para
konsumen, karena memudahkan konsumen untuk
menjual ataupun membeli secara online dengan
hanya melalui internet tanpa harus berkeliling
memasuki banyak toko dan menghabiskan banyak
waktu. Namun informasiini, tidak diterima secara
merata oleh para konsumen yang terdiri dari
berbagai jenjang tingkatpendidikan sehingga dapat
dikatakan bahwa tingkat pendidikan memiliki
peran untuk mempengaruhi niat konsumen dalam
menggunakan media ini untuk berbelanja kembali.
Begitupun juga dengan model penerimaan
teknologi yang dapat mempengaruhi seberapa
besar konsumen akan mau untuk menggunakan
kembali suatu perangkat teknologi, dalam halini
kaitannya dengan niat berbelanja kembali melalui
situs jual beli online (Wicaksana and Santika
2014).

Proses pembelian yang rumit biasanya
melibatkan beberapa keputusan, suatu keputusan
melibatkan pilihan diantara beberapa alternative
tindakan atau perilaku, pada intinya walaupun
pemasar sering mengacu pada pilihan antara
produk, merek dan tempat pembelian, proses
pembelian juga biasanya dipengaruhi dengan
hubungan baik antara produsen (Frimayasa and
Nasution 2022). Keputusan konsumen merupakan
solusi pemecahan masalah dalam kegiatan
manusia membeli barang atau jasa untuk
memenuhi keinginan dan kebutuhannya. Proses
pembelian yang kompleks biasanya melibatkan
beberapa keputusan, keputusan yang melibatkan
pilihan antara beberapa alternatif tindakan atau
perilaku, walaupun kebanyakan pemasar sering
merujuk pada pilihan antara produk, merek dan
tempat pembelian, proses pembelian juga biasanya
dipengaruhi olen hubungan kedua pabrikan
(Frimayasa and Nasution 2022).

Persepsi kegunaan didefinisikan sebagai
sejauh  mana seseorang percaya bahwa
menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan
kinerja pekerjaannya (Jogiyanto 2007). Persepsi
kegunaan didefinisikan sebagai tingkat dimana
seseorang percaya bahwa dengan menggunakan
sistem tertentu akan meningkatkan kinerjanya
(Davis 1989). Persepsi terhadap kegunaan juga

didefinisikan sebagai suatu ukuran dimana
penggunaan suatu teknologi dipercaya akan
mendatangkan manfaat bagi orang yang



menggunakannya (Wibowo 2008). Faktor yang
mempengaruhi persepsi individu adalah pelaku
persepsi (perceiver), obyek yang dipersepsikan,
atau situasi dimana persepsi tersebut dilakukan.
Kemudahan (ease) bermakna tanpa kesulitan atau
terbebaskan dari kesulitan atau tidak perlu
berusaha keras. Dengan demikian persepsi
kemudahan merujuk pada keyakinan individu
bahwa sistem teknologi informasi yang akan
digunakan tidak merepotkan atau tidak
membutuhkan usaha yang besar pada saat
digunakan(Satya and Aditya 2013).

Kemudahan penggunaan (ease of use)
didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang
percayabahwa menggunakan suatu teknologi akan
bebas dari usaha (Pratama and Suputra 2019).
Persepsi kemudahan ini akan berdampak pada
perilaku, yaitu semakin tinggi persepsi seseorang
tentang kemudahan  menggunakan  sistem,
semakin tinggi pula tingkat pemanfaatan
teknologi informasi (Dewi and Warmika 2016).
Persepsi kemudahan merupakan tingkatan dimana
seseorang percaya bahwa teknologimudah untuk
dipahami (Davis 1989). Suatu sistem yang sering
digunakan menunjukan bahwa sistem tersebut
lebih dikenal, lebihmudah dioperasikan, dan lebih
mudah digunakan oleh penggunanya. Persepsi
tentang kemudahan penggunaan sebuah teknologi
juga didefinisikan sebagai suatu ukuran dimana
seseorang percaya bahwa penggunaan online shop
dapat dengan mudah dipahami dan digunakan.

2. METODE PENELITIAN

Populasi dari penelitian ini yaitu Jumlah
Pelenggan Toko Pedia kuawartal 1-tahun 2021
yaitu sebanyak 135.500.000 orang. Sampel
penelitian ini dihitung menggunakan rumus slovin
dengan alfa atau tingkat kesalahan sebesar 10%.
Penentuan jumlah sampel penelitian berdasarkan
pada penghitungan rumus Slovin (Husein 2013).
Berdasarkan hasil perhitungan dengan rumus
Slovin, maka dalam penelitian ini menggunakan
100 responden.

Data primer pada penelitian ini langsung
dari sumber pertama yang dikumpulkan melalui
hasil pengisian kuesioner atau hasil penyebaran
kuesioner pada sampel yang telah ditentukan
sebelumnya. Pengumpulan datadilakukan dengan
observasi dan kuesioner (angket). Kuesioner dibuat
dengan menggunakan pertanyaan terbuka, yaitu
terdiri  dari  pertanyaan-pertanyaan  untuk
menjelaskan identitas responden dan pertanyaan
tertutup, yaitu pertanyaan yang meminta responden
untuk memilih salah satu jawabanyang tersedia
dari setiap pertanyaan (Sugiyono 2016).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Uji Regresi linier berganda bertujuan untuk
menguji hubungan pengaruh antara satu variabel
terhadap variabel lain. Variabel yang dipengaruhi
disebut variabel tergantung atau dependen,
sedangkan variabel yang mempengaruhi disebut
variabel bebas atau variabel independen.

Tabel 1. Hasil uji Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Madel B Std. Error Beta t Sia.
1 (Constant) 6,224 3,296 1,888 62
Persepsi Kegunaan 332 074 408 4 508 000
Persepsi Kemudahaan 384 095 A63 4019 000

a. DependentVariable: Keputusan Pembelian
Persamaan regresi berganda yang
terbentuk adalah
Y = 6,224 + 0,332X1 + 0,384X2
Hasil output yang ada pada tabel di atas,
menjelaskan terdapat pengaruh signifikan Persepsi
kegunaan terhadap Keputusan pembelian dan
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terdapat pengaruh signifikan Persepsi kemudahan
terhadap Keputuasan pembelian.
Uji F

Uji hipotesis F adalah uji signifikansi
secara keseluruhan terhadap garis regresi
diobservasi maupun estimasi.



Tabel 2. Uji Simultan

ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1203187 2 601,594 42,503 .oon®
Residual 1363,323 a7 14,055
Total 2566,510 99
a. DependentVariable: Keputusan Pembelian
b. Predictors: (Constant), Persepsi Kemudahaan, Persepsi Kegunaan

Sumber : data diolah SPSS 24

Berdasarkan tabel ANOVA diatas bahwa ditolak, sehingga hipotesis yang menyatakan
hasil perhitungan diperoleh signifikansi 0,000". terdapat pengaruh secara signifikan antara variabel
Dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar Presepsi Kegunaan (X1) dan Persepsi Kemudahan
0,05 maka nilai signifikansi F sebesar 0,000, maka (X2) secara simultan terhadap variabel terikat
dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho Keputusan pembelian (Y) dapat diterima.

Uji Koefisien Determinasi
Tabel 3. Koefisien Determinasi

Model Summaryh

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 6857 469 458 3,748

a. Predictors: (Constant), Persepsi Kemudahaan, Persepsi
Kegunaan

b. DependentVariable: Keputusan Fembelian

Sumber : data diolah SPSS 24

Nilai koefisien determinasi Adjusted R Intention of Online Shopping.” International
Square sebesar 0,469, menunjukkan bahwa Journal of Business Science & Applied
sebesar 46.9% variabel keputusan pembelian dapat Management (IJBSAM) 6(1):41-66.
ditentukan oleh Persepsi Kemudahaan dan Alyusi, Shiefti Dyah. 2019. Media Sosial:
Kegunaan Sedangkan sisanya sebesar 53,1% Interaksi, Identitas Dan Modal Sosial.
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti Prenada Media.
dalam penelitian ini. Davis, Fred D. 1989. ‘“Perceived Usefulness,

Perceived Ease of Use, and User Acceptance

4. KESIMPULAN of Information Technology.” Management

Persepsi Kegunaan mempunyai pengaruh Information  Systems Research Center,
yang signifikan dan positif secara parsialterhadap University of Minnesota 13(3):319-40. doi:
Keputusan pembelian pada Tokopedia . Persepsi 10.5962/bhl. title.33621.

Kemudahan mempunyai pengaruh yangsignifikan Dewi, Ni Made Ari Puspita, and |. Gde Ketut

dan positif secara parsial terhadap Keputusan Warmika. 2016. “Peran Persepsi Kemudahan

pembelian pada Tokopedia . Hasil hitung Adjusted Penggunaan, Persepsi Manfaat Dan Persepsi

R Square menunjukkan bahwa sebesar 46,9% Resiko Terhadap Niat Menggunakan Mobile

Keputusan pembelian dapat dipengaruhi oleh Commerce Di Kota Denpasar.”

Persepsi kegunaan dan Persepsi Kemudahan. Fonna, Nurdianita. 2019. Pengembangan Revolusi

Industri 4.0 Dalam Berbagai Bidang.
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